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ABSTRAK 

Ike Suci Pariska (86122) “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Matematika Berbasis Masalah Pada Materi 

Teorema Pythagoras di Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah (MTs)” 

       

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTsN 1 Bukittinggi, tampak bahwa 

penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika masih terbatas. Selain itu, 

pembelajaran matematika di kelas belum efektif. Untuk itu, perlu dikembangkan 

suatu LKS yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS berbasis masalah 

yang valid, praktis dan efektif pada materi teorema Pythagoras.  

Jenis penelitian ini adalah Developmental Research (Penelitian 

Pengembangan) dengan model pengembangan Four-D. Prosedur penelitian terdiri 

dari 4 tahap, yaitu: tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), 

tahap develop (pengembangan), dan tahap disseminate (penyebarluasan). Namun, 

pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop (pengembangan). Untuk 

tahap disseminate tidak dilakukan karena memerlukan waktu yang lama dan 

jumlah sampel yang banyak. Pada tahap define (pendefenisian) dilakukan analisis 

kurikulum, analisis siswa dan analisis konsep. Pada tahap design (perancangan) 

ada dua langkah, yaitu penyusunan dan pemilihan format LKS. Pada tahap 

develop (pengembangan), LKS divalidasi oleh praktisi pembelajaran matematika 

dan diujicobakan di kelas  MTsN 1 Bukittinggi pada tahun ajaran 2011/2012. 

Praktikalitas LKS dilihat dari hasil angket, observasi, dan wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa dan guru. Efektifitas LKS dilihat dari hasil belajar dan 

respon siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS berbasis masalah yang 

dikembangkan pada materi teorema Pythagoras dikategorikan valid, praktis, dan 

efektif. LKS dikategorikan valid karena sudah memenuhi syarat isi, konstruksi, 

teknis, penggunaan bahasa dan mencirikan karakteristik berbasis masalah. 

Praktikalitas LKS terlihat dari keterbacaan, keterlaksanaan dan waktu yang 

diperlukan pada saat ujicoba tidak mengalami banyak kendala. Berdasarkan hasil 

deskripsi dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa persentase ketuntasan 

hasil belajar siswa menggunakan LKS berbasis masalah mencapai 88% dan 

respon yang diberikan oleh siswa dan guru menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan LKS berbasis masalah dapat diterima dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika membekali siswa agar 

memiliki kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, analitis, kreatif, dan 

kemampuan bekerja sama. Penguasaan matematika sangat dibutuhkan siswa, 

baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, karena 

banyak aktivitas yang mereka lakukan melibatkan matematika. Selanjutnya 

untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Tujuan pembelajaran matematika di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Depdiknas, 2006) yaitu:  

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,  

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,  

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh,  

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan  

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat  dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas, pembelajaran matematika 

harus interaktif, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk 
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berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Dalam peraturan menteri 

pendidikan nasional nomor 41 tahun 2007 mengenai standar proses untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah, dijelaskan bahwa kegiatan 

pembelajaran meliputi 3 tahap yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, 

dan menyampaikan cakupan materi serta penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

Kegiatan inti merupakan tahapan pembelajaran untuk mencapai KD yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik, serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat 

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  

Dalam kegiatan penutup guru bersama-sama dengan peserta didik atau 

sendiri membuat rangkuman pelajaran, melakukan penilaian atau refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara dan terprogram, 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
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program pengayaan, layanan konseling atau memberikan tugas baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses, perlu 

digunakan suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran. LKS yang baik harus mampu mendorong partisipasi aktif 

peserta didik, dan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Selain itu 

LKS juga disusun memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, KD, 

materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. 

Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan penggunaan LKS dalam 

pembelajaran di beberapa sekolah masih terbatas. Hal ini ditunjukkan dari 

observasi yang dilakukan pada tanggal 4 Oktober 2011 di MTsN 1 Bukittinggi, 

dalam pembelajaran matematika guru tidak menggunakan LKS. Hal ini 

dikarenakan guru belum merancang sendiri LKS yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan siswa untuk belajar lebih aktif, sehingga mereka hanya 

menggunakan buku yang menjadi pegangan siswa. Padahal penggunaan LKS 

dapat meningkatan efektifitas pembelajaran matematika di kelas. 

Berdasarkan hasil pengamatan, juga tampak bahwa pembelajaran 

matematika di kelas belum efektif. Hal ini disebabkan oleh guru belum 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan media, dan 

sumber belajar yang masih terbatas.  

Secara umum pembelajaran matematika di jenjang SMP/MTs memberi 

penekanan pada penataan nalar, kemampuan pemecahan masalah, serta 
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mengkomunikasikan ide, dan keterampilan menerapkan matematika. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dalam pembelajaran perlu diterapkan pendekatan 

pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah pembelajaran berbasis masalah 

(PBM). 

Pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan menyajikan suatu 

permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wena (2011:91) yang 

mengungkapkan bahwa “belajar berbasis masalah merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan 

praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar 

melalui perrmasalahan-permasalahan”. Permasalahan yang dimunculkan dalam 

PBM berupa masalah yang sering ditemukan dilingkungan kehidupan siswa. 

Melalui pembelajaran berbasis masalah, materi pelajaran dikaitkan dengan 

konteks lingkungan kehidupan sehari-hari siswa, agar mereka lebih mudah 

memahaminya, sehingga pembelajaran jadi lebih bermakna. Penerapan PBM 

dilakukan dengan kerja kelompok secara sistematis, sehingga mereka dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berfikirnya secara berkesinambungan. 

Teorema Pythagoras adalah salah satu pokok bahasan dalam mata 

pelajaran Matematika yang diajarkan di kelas VIII MTs. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru MTsN 1 Bukittinggi diketahui bahwa peserta didik 

masih sulit memahami materi teorema Pythagoras, sehingga nilai ulangan 

harian peserta didik rata-rata tidak mencapai KKM. Pada umumnya peserta 
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didik mengalami kesulitan dalam menguasai materi ini, karena materi teorema 

Pythagoras syarat akan konsep, prinsip, dan penerapan konsep-konsep. 

Guru matematika bertanggung jawab membuat peserta didik untuk 

meningkatkan minat, motivasi, serta tertarik dan merubah persepsi peserta 

didik tersebut terhadap matematika, sehingga tujuan pembelajaran matematika 

tercapai sebagaimana mestinya. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP, bahan ajar, media 

pembelajaran dan buku siswa. 

Salah satu contoh bahan ajar yang sering digunakan guru adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam pembelajaran matematika, LKS banyak 

digunakan untuk memancing aktivitas belajar peserta didik. Melalui LKS 

peserta didik merasa diberi tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan 

merasa harus mengerjakannya, terlebih lagi jika guru memberikan perhatian 

penuh terhadap hasil pekerjaan mereka, sehingga peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Sebagaimana pendapat Tim Instruktur Pemantapan Kerja 

Guru (PKG), menyatakan bahwa “salah satu cara membuat peserta didik aktif 

adalah dengan menggunakan LKS” (Sanjaya: 2011). Hal ini sejalan dengan 

peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses dimana 

peserta didik harus terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, perlu dirancang suatu LKS yang 

berbasis masalah. LKS berbasis masalah yang dikembangkan diharapkan dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. LKS juga 

menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membimbing siswa dalam 
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menemukan informasi yang luas tentang materi yang dipelajari. Selain itu 

penyajian masalah kontekstual dalam LKS diharapkan menarik minat siswa 

terhadap materi yang dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang 

jadi guru dan belajar dari berbagai sumber. 

Peneliti mengadakan penelitian yang bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam belajar matematika dengan mengembangkan LKS berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Berbasis 

Masalah Pada Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah (MTs)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika masih terbatas. 

2. Pembelajaran matematika belum efektif. 

3. Belum adanya LKS berbasis masalah yang valid, praktis, dan efektif yang 

dikembangkan untuk siswa MTs kelas VIII semester 2 terutama di MTsN 

1 Bukittinggi. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian adalah belum adanya LKS berbasis masalah yang valid, praktis, dan 

efektif yang dikembangkan untuk siswa MTs kelas VIII semester 2 terutama di 

MTsN 1 Bukittinggi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana karakteristik LKS berbasis masalah yang 

dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui validitas LKS berbasis masalah yang dikembangkan. 

2. Mengetahui praktikalitas LKS berbasis masalah yang dikembangkan. 

3. Mengetahui efektifitas LKS berbasis masalah yang dikembangkan dilihat 

dari: (a) hasil belajar siswa; (b) respon siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dihasilkannya LKS berbasis masalah ini diharapkan berguna bagi: 

1. Guru, untuk membantu pelaksanaan pembelajaran. 

2. Peneliti lain, memberikan masukan dalam pengembangan LKS, terutama 

LKS berbasis masalah. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk dengan spesifikasi sebagai 

berikut:  

1. Lembar Kerja Siswa  berbasis masalah mengacu pada KTSP. 

2. Lembar Kerja Siswa  berbasis masalah yang dirancang sesuai dengan SK 

dan KD yang ingin dicapai 
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3. Lembar Kerja Siswa  berbasis masalah memuat komponen-komponen 

berbasis masalah yang terdiri atas suatu permasalahan yang berhubungan 

dengan dunia nyata siswa, mendorong kerjasama dengan menciptakan 

belajar tim. 

4. Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis masalah disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa di kelas VIII MTs. 

5. Lembar Kerja Siswa  berbasis masalah memuat identitas, tujuan 

pembelajaran yang jelas. 

6. Lembar Kerja Siswa berbasis masalah memuat gambar dan ilustrasi yang 

dapat meningkatkan minat siswa terhadap matematika serta membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran matematika. 

 

H. Defenisi Operasional 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja individu yang 

berisikan petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan kegiatan. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis masalah adalah lembar kerja yang 

berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, alokasi waktu, 

tujuan pembelajaran, petunjuk mengerjakan kegiatan, lembar masalah yang 

menuntun siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan pemahaman 

masalah, kemudian memecahkan masalah langkah perlangkah, mengajukan 

beberapa alternatif pemecahan masalah, menentukan pemecahan masalah 

yang tepat, dan memberikan argumentasinya terhadap pemecahan masalah 

yang dianggap tepat. 
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3. Validitas merupakan tingkat keterukuran LKS berdasarkan aspek isi, 

kontruksi, dan teknis. 

4. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan menggunakan LKS oleh 

siswa dan guru yang berkaitan dengan keterbacaan LKS dan kesesuaian 

dengan waktu. 

5. Efektifitas berkaitan dengan dampak penggunaan LKS berbasis masalah 

terhadap hasil belajar siswa dan respons siswa. 

6. Hasil belajar siswa adalah hasil akhir yang diperoleh siswa dalam ulangan 

harian untuk mencapai kompetensi dasar.  

7. Respon siswa merupakan komentar atau pendapat dari siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis masalah. Respon 

siswa ditunjukkan dengan memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang meliputi pendapat senang atau tidak senang, baru atau 

tidak baru terhadap komponen pembelajaran yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 




